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Belajarlah! Sebab ilmu | “Belajarlah, karena ilmu H’J‘ ol V'L': \
adalah  penghias  bagi | adalah perhiasan bagi para .
pemiliknya, sumber | pemiliknya, keutamaan, dan k¥ D
keutamaan, serta simbol | gelar bagi setiap orang yang | O's9 J«m 9
segala hal yang dipuji. | terpuji. Jadilah orang yang ol Jg
Jadikanlah hariharimu | senantiasa mengambil it u{j
untuk menggapai faidah | manfaat setiap hari dengan

dengan menambah ilmu | bertambah, dan berenanglah 831 i Jf
dan berenanglah di lautan | di lautan kebermanfaatan.” | | 9% 3 CM,\)
faidah. 25154
Dunia, dunia itu paling | “la adalah dunia, lebih hina JB\ Ll R
sedikit-sedikitnya hal | daripada yang hina, dan ) i
yang sedikit. | pecintanya lebih rendah A o
Pecintanyapun lebih hina | daripada yang paling rendah. Jaf Lgailey

dari hal-hal yang hina.

Sihir dunia membuat

Dengan sthirnya 1a

merangkul suatu kaum lalu
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orang tuli dan buta;
mereka semua bingung

tanpa petunjuk.

membutakan mereka, maka

mereka pun terombang-
ambing dalam kebingungan

tanpa petunjuk.”
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Ingatlah! Ilmu tak bisa

kau raih kecuali
memenuhi enam hal, akan
kututurkan padamu dari
semua itu dengan jelas:
Cerdas, adanya keinginan,
sabar, adanya bekal, dan
juga

membina, serta lamanya

guru yang mau

waktu.

“Ketahuilah, engkau tidak

akan memperoleh ilmu

kecuali  dengan  enam
perkara. Aku akan jelaskan
kesemuanya dengan terang:
Kecerdasan, semangat yang
tinggi, kesabaran, kefasihan,
bimbingan seorang guru,

serta waktu yang panjang.”
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Sungguh, dokter dan guru

Sesungguhnya guru dan dokter,

tidak akan memberikan | keduanya tidak akan
sebuah nasehat jika | memberikan nasihat yang baik V‘i‘“b‘“)
keduanya tidak dihormati. | jika mereka tidak dimuliakan. LegdS
Sabar menerimalah kamu | Sabarlah terhadap penyakitmu |
. . .. . 13) QL>=«4$~3, N
akan penyakitmu apabila | jika engkau menghina | *
kamu tidak menurut pada | dokternya, dan relalah dengan L ;<i (i Le
dokter, dan  terimalah | kebodohanmu jika engkau Bt ol
bodohmu  jika  engkau | menjauhi gurumu
menentang sang guru amb cual O]
o) g w31y
Lodall gl
Bagi seorang pelajar | Hendaknya seseorang tidak . JAN
janganlah memberatkan | membebani dirinya dengan
TR NVES

diri sendiri dan jangan

beban yang terlalu berat
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pula melemahkan diri

sendiri  hingga sampai

memutus amal  atau
pekerjaan. Namun dalam
proses belajar lakukanlah
dengan pelan-pelan atau
tahap demi tahap. Pelan-
pelan merupakan dasar
yang paling pokok di

semua hal.

hingga melemahkan jiwa
dan menyebabkannya putus
asa dari beramal. Hendaknya
ia menggunakan kelembutan
(rifq) hal
Kelembutan adalah pokok

dalam itu.

yang agung dalam segala

urusan.”
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Dan jauhilah permusuhan,

sebab hal itu akan

membuka aibmu dan
mengakibatkan waktumu
terbuang siasia. Dan juga
harus sabar menanggung
cobaan, apalagi yang
muncul dari orang-orang
bodoh. Nabi Isa bin
‘alaihisshalatu

bersabda:

Maryam

wassalam
“Sabarlah kalian semua
menanggung cobaan dari
satu orang dungu, supaya
kalian semua memperoleh

sepuluh keuntungan.”

“Jauhilah sikap memusuhi,

karena ia akan
mempermalukanmu dan
menyianyiakan ~ waktumu.

Hendaklah engkau bersikap
toleran, terutama terhadap

orang-orang bodoh. Isa bin

Maryam ‘alathissalam
bersabda: “Toleransilah
orang bodoh satu kali,
niscaya kalian akan
mendapat keuntungan
sepuluh kali.”
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Pelajar  harus

sanggup
menanggung hal yang
berat atau kesulitan dan
hinaan selama menuntut
ilmu. Cinta kasih itu tidak
baik,

terkecuali dalam

“Seorang penuntut ilmu

harus sanggup menanggung

kesulitan dan kehinaan

dalam menuntut ilmu. Sikap

merendah (tamalluq) itu

tercela, kecuali  dalam
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menuntut ilmu, karena

bagi seorang  pelajar
haruslah mencintai sang
teman-

guru,  juga

temannya, serta orang-
orang selain mereka untuk
mengambil pelajaran atau

faedah dari mereka.

menuntut ilmu. Dalam hal

ini, ia harus merendah
kepada guru, temanteman
sejawat, dan yang lainnya
mengambil

agar  dapat

manfaat dari mereka.”

e 8alaM
Sebagian ulama | Sebagian ulama .
5 g R S
meriwayatkan sebuah | meriwayatkan sebuah hadits
: . - S RTINS
hadits dari Rasulullah | dalam  bab  ini  dari
Saw: “Bagi siapapun yang | Rasulullah %, bahwa beliau | <)
tidak wira’i di waktu | bersabda: “Barang siapa > & Jos
belajarnya, maka Allah | yang tidak bersikap wara’ N
Swt memberinya ujian | dalam menuntut ilmunya,
dengan salah satu tiga | niscaya Allah Ta’ala akan (1 g Sl
perkara: Allah Swt akan | mengujinya dengan salah | aides 3 L5k
mencabut nyawanya | satu dari tiga perkara: la A & ool
[}
dalam usia muda, atau | mematikannya di = masa .
Allah Swt akan | mudanya, atau e A>-b
menempatkannya  pada | menjerumuskannya ke | of L) gL“:cT
perkampungan orang- | dalam pekerjaan rendahan ji sl (3 ag
orang bodoh, atau Allah | (di pedesaan), atau )
axd
Swt akan memberikan | mengujinya dengan menjadi < S
cobaan untuknya menjadi | pelayan penguasa.” 9 sl )
pelayan pejabat.” NP oo
Olal )
Termasuk penguat hafalan | “Hendaknya ketika | .
pene Y o s Jsig
lagi, yaitu waktu | mengangkat kitab ia <)
L S
mengambil buku | mengucapkan: “Bismillah, =

00




membaca doa berikut:
“Dengan menyebut asma
Allah, Maha Suci Allah,
segala puji milik Allah
Swt tiada Tuhan

selain Allah, Allah Maha

dan

Besar, tiada daya dan

kekuatan selain

Subhanallah, Alhamdulillah,
La ilaha illallah, Allahu
Akbar, La haula
illa
‘Azhimil

wa la
billahil
‘Azizil

quwwata
‘Aliyyil

‘Alim.” (dengan
menghitung) sebanyak huruf

yang tertulis dan yang akan

pertolongan Allah yang | ditulis selama-lamanya, r«*’d‘ )
Maha Luhur, Agung, | selama-lamanya.” o Jf e
Mulia Lagi Maha

Mengetahui, sebanyak ““'&U s
bilangan  huruf yang Oa.,\.g:ﬂ\ .,\.gi
tertulis dan akan ditulis, (;iﬁ‘ Ul ey
selama-lamanya dan

selama-lamanya.”

Dan setiap selesai menulis | “Setelah selesai  menulis, J-{ de J}‘"U v
berdoa: “Aku beriman | hendaknya ia mengucapkan: _

kepada  Allah  yang | “Aku beriman kepada Allah ! qugﬁ
Tunggal, yang Maha Esa, | Yang Maha Esa, Yang -’0-\}5‘ Al
tunggal tidak ada sekutu | Tunggal, Yang Haq, Yang P =Y
bagiNya, dan | Nyata, yang tiada sekutu y ims ol
menyebabkan bagi-Nya, dan aku kufur

kekufuranku dengan | kepada  segala  sesuatu 2 s
tuhan selain Dia.” Dan | selain-Nya.” oo L& & ,afj

dengan banyak membaca

shalawat Nabi  Saw,
karena shalawat menjadi

dzikir seluruh alam.

o1




Dalam memilih  guru, | Adapun dalam memilih s L‘B v
hendaklah memilih yang | guru, hendaknya ia memilih .
. . . . : . . (St sty
lebih alim, lebih wira’i | yang paling alim, paling | ¥ -
dan juga lebih tua usianya. | wara’ (menjaga diri dari hal- V'L‘Y‘ ok Ol
Sebagaimana Imam Abu | hal yang syubhat), dan u”‘%“) £ ﬂ\)
Hanifah dalam hal ini | palin tua usianya, | .
. ’ g. .y s LS
memilih Syekh Hammad | sebagaimana Abu Hanifah
Bin Sulaiman setelah | rahimahullah memilih | & 48 s
beliau  berangan-angan | Hammad bin  Sulaiman or sl
dan berpikir. I Ab dhiyallahu ‘anh telah
an' erpikir r‘nam u | radhiyallahu ‘anhu see‘a' o) Ol
Hanifah rahimahullah | merenung dan  berpikir | ~ '
ta’ala berkata: “Beliau | panjang. Ay ae
(Syekh Hammad Bin | Beliau  berkata,  “Aku | »S&dls ULA‘L:J\
Sulaiman) saya kenal | mendapatinya seorang syekh RV Ju
sebagai sosok orang tua | yang berwibawa, lembut, )
doras heds Ll
yang agung derajatnya, | dan sangat sabar dalam
bijaksana serta penyabar.” | menghadapi segala urusan.” | & )2 Lol
Dan beliau berkata lagi: | Beliau juga berkata, “Aku Ji 7] J }jy‘
“Saya  mengabdi  di | menetap di sisi Hammad bin
Sl e od
pangkuan Syekh Hammad | Sulaiman, maka aku pun
Bin  Sulaiman, maka | tumbuh dan berkembang.” Olels o
sayapun makin b
berkembang.”
Bagi setiap orang, | Hendaknya setiap orang JQ .
e | VY
hendaknya menyibukkan | menyibukkan dirinya 3 3
iy O A
dirinya dengan perbuatan- | dengan amal-amal kebaikan )
perbuatan yang baik, | agar jiwanya tidak sibuk J\-A-"b Al
hingga dirinya tidak | dengan hawa nafsunya. | y = ey
tersibukkan dengan | Orang yang berakal tidak .
e
bujukan hawa nafsunya. | memikirkan urusan dunia,
Bagi yang menggunakan | karena kekhawatiran dan | ¢ yﬁ Lalss
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akal, hendaknya jangan
gelisah  karena urusan
dunia, karena gelisah dan
sedih tidak akan bisa
menolak musibah,
bergunapun juga tidak.
Justru akan
membahayakan akal dan

badan serta dapat merusak

kesedihan  tidak  dapat
menolak musibah, bahkan
tidak bermanfaat, melainkan

justru merusak hati, akal,

dan tubuh, serta
mengganggu amal-amal
kebaikan. Ia hendaknya

memikirkan urusan akhirat,

karena hal itu benar-benar

A B
NIIRN R
s Y ok
i Vg Aal)
il e

perbuatan-perbuatan baik. | bermanfaat. g

, Y ey
Tapi yang harus . ~
diperhatikan atau &= Y = Y
dipentingkan adalah
urusan-urusan  akherat,
sebab hanya urusan inilah
yang akan membawa
kemanfaatan.
Syekh Syaddad bin Hakim | Syaddad bin Hakim pernah o Sl 6@ Y
pernah bermimpi di dalam | melihat  salah  seorang
tidurnya bertemu dengan | saudaranya dalam mimpi, | < )
salah satu temannya yang | lalu bertanya: “Apa yang CUJ 3 «ls)
telah  meninggal, lalu | engkau  dapati  paling | = LﬁT Js
beliau bertanya | bermanfaat?” Ia menjawab: "

JG cb\ Al

kepadanya:  “Perbuatan | “Membaca Al-Qur’an
apakah  yang engkau | dengan melihat mushaf.” s O1a) &el B
rasakan lebih

bermanfaat?” Ia berkata:

“Membaca Al-Qur’an
dengan menyimak
tulisannya.”
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41 Hasanah et al., “Penerapan Teknik dan Kualitas Penerjemahan dalam Film Kartun Fawaz dan
Nourah Bahasa Arab,” hlm. 25.
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“Belajarlah, karena ilmu adalah perhiasan bagi para pemiliknya,
keutamaan, dan gelar bagi setiap orang yang terpuji. Jadilah orang yang
senantiasa mengambil manfaat setiap hari dengan bertambah, dan

berenanglah di lautan kebermanfaatan.”
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“Ia adalah dunia, lebih hina daripada yang hina, dan pecintanya lebih
rendah daripada yang paling rendah. Dengan sihirnya ia merangkul suatu
kaum lalu membutakan mereka, maka mereka pun terombang-ambing

dalam kebingungan tanpa petunjuk.”

42 Syaikh Ibrahim bin Ismail, Syarah Ta’lim al-Muta’allim, hlm. 18.
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“Ketahuilah, engkau tidak akan memperoleh ilmu kecuali dengan
enam perkara. Aku akan jelaskan kesemuanya dengan terang: Kecerdasan,
semangat yang tinggi, kesabaran, kefasihan, bimbingan seorang guru, serta
waktu yang panjang.”
ﬂ)fc ;K} bls e LW.J LC\ 44?7\5‘ oda u..o—UJ‘ Ua;\ 4299
wgall 3 aUSlal) 52 3y TRy VAl Lol oy sllasY)
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43 Syaikh Ibrahim bin Ismail, Syarah Ta’lim al-Muta’allim, hlm. 29.
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“Bab Tentang Kesungguhan, Ketekunan, dan Semangat Tinggi”

Hendaknya seseorang tidak membebani dirinya dengan beban yang
terlalu berat hingga melemahkan jiwa dan menyebabkannya putus asa dari
beramal. Hendaknya ia menggunakan kelembutan (rifq) dalam hal itu.

Kelembutan adalah pokok yang agung dalam segala urusan.”
Lily 7 faal o a8V Ble dang (3 ol s 3 J g
QUL O pany Gt aalll aalll 3 7 0 Ll 07 Jeadl e WL
o2 & Takin” Ll of Uy M caar 483 e ol As Al
3 e pr 05K e @l 4 sl LB T et ) il 13 LY
i AT Ll aas OF Ul (s il o )lsal) ol 2
el o U] LoV (3 Canall sl OF s coladdl s o 2kes e
“terhenti aktivitasnya“ 3, cair 3 Jb LOLSY) (sim s 3l )gundll
Ol (A9 331 adan)) e )l caslizaY terputus dari rutinitasnya”, ol
Al By ead) s salilly i) Lo a8

4 Syaikh Ibrahim bin Ismail, Syarah Ta’lim al-Muta’allim, hlm. 39.
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“Jauhilah sikap memusuhi, karena ia akan mempermalukanmu dan
menyianyiakan waktumu. Hendaklah engkau bersikap toleran, terutama
terhadap orang-orang bodoh. Isa bin Maryam ‘alaihissalam bersabda:

“Toleransilah orang bodoh satu kali, niscaya kalian akan mendapat

keuntungan sepuluh kali.”
0B bl Bl A (3 ey wasl) s (3 A ang
olime oot Lo WL (L sbs)) a8l olall gsalll Gl (3 7 maldl
o2 @ T et Lot OF JUHly L Biee ol s V1T i
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B3y et 53 &y sy Wl alasll 15T b (3 elenall Viag 7o) S
s aap Voelgdl e plall ol b Al o 33T AT
eally i) BAALE) sne o Canall ol L olad ] (535 el
Vel dn g7l s ey OF plal) s 3 35Vl LoV0 L Jead
Jol 3 adS & cnzy @1 el i SO 3V el d
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6 Aswidar and Saragih, “Karakter Religius, Toleransi, Dan Disiplin Pada Siswa Sekolah
Menengah Pertama,” hlm. 139.
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“Seorang penuntut ilmu harus sanggup menanggung kesulitan dan
kehinaan dalam menuntut ilmu. Sikap merendah (tamalluq) itu tercela,
kecuali dalam menuntut ilmu. Dalam hal ini, ia harus merendah kepada

guru, temanteman sejawat, dan yang lainnya agar dapat mengambil manfaat

dari mereka.”
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“Bab Tentang Sikap Wara’ dalam Keadaan Belajar”

Sebagian ulama meriwayatkan sebuah hadits dalam bab ini dari
Rasulullah %, bahwa beliau bersabda: “Barang siapa yang tidak bersikap
wara’ dalam menuntut ilmunya, niscaya Allah Ta’ala akan mengujinya
dengan salah satu dari tiga perkara: Ia mematikannya di masa mudanya, atau
menjerumuskannya ke dalam pekerjaan rendahan (di pedesaan), atau

mengujinya dengan menjadi pelayan penguasa.”

(13

pekerjaan  Hle L) @ oSy wisll e @ M s
g oS5 O gy a3 Vansd) JeN of Vrendahan
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“Hendaknya ketika mengangkat kitab ia mengucapkan: “Bismillah,
Subhanallah, Alhamdulillah, La ilaha illallah, Allahu Akbar, La haula wa la
quwwata illa billahil ‘Aliyyil ‘Azhimil ‘Azizil ‘Alim.” (dengan
menghitung) sebanyak huruf yang tertulis dan yang akan ditulis selama-

lamanya, selama-lamanya.”
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kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Tunggal, Yang Haq, Yang Nyata, yang
tiada sekutu bagi-Nya, dan aku kufur kepada segala sesuatu selain-Nya.”
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